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Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui
bagaimana pembelajaran IPS dapat menjadi pembelajaran yang bermakna
bagi peserta didik dan untuk mengetahui hasil belajar terhadap karakter
toleransi pada pembelajaran IPS kelas V di Sekolah Dasar

Metode Penelitian: Desain penelitian ini adalah studi kasus yang tujuan
menguji masalah penelitian yang tidak terpisah dari fenomena dan konteks
yang terjadi. Subjek penelitian ini adalah pendidik yang diamati dan peserta
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 60/I Muara Bulian berjumlah 12 peserta
didik yang diperoleh dari teknik random sampling. Instrument pengumpulan
data yang dilakukan dengan penyebaran angket. Analisis data menggunakan
analisis data kuantitatif untuk hasil data kajian naratif terhadap penelitian
yang ditemui

Temuan Utama: Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis karakter
toleransi di sekolah dasar memiliki kelebihan dan meningkatkan hasil belajar
bagi peserta didik. Oleh sebab itu, pembelajaran berbasis karakter toleransi
ini mampu memberikan pengaruh positif dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik baik berupa ucapan dan perbuatan.

Keterbaruan Penelitian: penelitian ini mengenai hubungan karakter
toleransi terhadap proses pembelajaran muatan IPS di sekolah dasar.
Sedangkan penelitian sebelumnya melakukan penelitian dengan meneliti
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan sikap gemar membaca peserta
didik melalui model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) berbasis
literasi.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah jalan dalam mengembangkan kemampuan manusia baik rohani
maupun jasmani. Melalui beberapa komponen seperti tujuan pendidikan, tenaga pendidik, peserta didik, alat
pendidikan serta lingkungan pendidikan. Pendidikan menjadikan peserta didik sesuai dengan tujuan
pendidikan [1] Tujuan pendidikan adalah meningkatkan kualitas hidup dan peserta didik mendapatkan
keterampilan [2]. Selain itu, pendidikan juga menanamkan karakter-karakter yang bersifat luhur kepada

peserta didik.

Terdapat 18 nilai-nilai karakter yang ada yaitu, religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
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Hal ini telah dijelaskan dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan yang harus dimiliki peserta didik [3]. [4] mengungkapkan masih
banyak peserta didik yang menunjukkan karakter yang kurang baik saat ini. Oleh karena itu, peserta didik
tidak hanya membutuhkan pengetahuan saja, akan tetapi perlu adanya pengajaran tentang nilai-nilai karakter.

Salah satu karakter yang perlu dimiliki peserta didik adalah rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu
merupakan keinginan yang dimiliki seseorang dalam mengetahui suatu hal. Keingintahuan dalam diri
seorang peserta didik berasal dari dalam diri mereka dengan dorongan dari luar [5]. Namun, dalam
pembelajaran guru masih kurang memperhatikan rasa ingin tahu peserta didik. Padahal, rasa ingin tahu
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta didik [1]. Hasil dari sebuah pembelajaran
adalah pengetahuan, perilaku, sikap atau keterampilan yang dibangun oleh peserta didik berdasarkan apa
yang dipahami [6] Hasil belajar berhubungan dengan usaha yangg dilakukan peserta didik dengan apa yang
ia peroleh. Kemampuan dalam memahami isi dan pesan dari proses belajar yang diikutinya berkaitan dengan
prestasi dan hasil belajar (Rozalia, 2017). Peserta didik yang bersungguh-sungguh pastilah akan mendapatkan
hasil belajar yang sesuai, begitupun sebaliknya. Hasil belajar tidak hanya menunjukkan pemahaman peserta
didik, tetapi juga memberikan umpan balik kepada guru [7].

Pada kelas V Tema 5 Subtema 2 Pembelajaran 1, peserta didik belajar mengenai ekosistem. Pada
pembelajaran 1 ini muatan yang ada adalah Bahasa Indonesia dan IPA. Pembelajaran ekosistem yang
dipelajari peserta didik membutuhkan keingintahuan peserta didik, untuk mengetahui tentang aliran energi
yang ada di sekitarnya. Pembelajaran IPA seharusnya memberikan rasa ingin tahu [8]. [9] mengungkapkan
karakter rasa ingin tahu yang memiliki pengaruh pada hasil belajar peserta didik namun belum dioptimalkan.
Guru perlu terus meningkatkan karakter rasa ingin tahu dalam diri peserta didik [10]

Pentingnya karakter rasa ingin tahu peserta didik dalam pembelajaran perlu mendapat perhatian dari
guru. Peserta didik yang tinggi keingintahuannya dalam pembelajaran membuat pembelajaran menjadi aktif.
Sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil belajaranya. Oleh karena itu, peneliti bermaksud mencari
tahu hubungan karakter rasa ingin tahu peserta didik SD dengan hasil belajar pada pembelajaran di kelas V
Tema 5 Subtema 2 pembelajaran 1. Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana karakter rasa ingin tahu peserta didik kelas V ?
2. Bagaimana hubungan karakter rasa ingin tahu peserta didik dengan hasil belajar peserta didik kelas

V?

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang berwujud objektif dan analisis data dalam bentuk angka. Jenis penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah penelitian korelasional, yang menggambarkan hubungan antar variabel.
Penelitian korelasi dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel yang saling
mempengaruhi [11]. Data yang sudah didapatkan oleh peneliti nantinya akan dijabarkan secara deskriptif
[12]

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 66/IVV Kota Jambi.
Penelitian ini peneliti menggunakan teknik random sampling. Teknik random sampling merupakan
pengambilan sampel yang memberikan kesempatan kepada seluruh populasi untuk menjadi sampel[13]. Total
populasi berjumlah 56, peneliti akan mengambil 50% dari populasi. Maka jumlah sampel yang peneliti ambil
berjumlah 28 orang peserta didik. sampel tersebut peneliti ambil tanpa melihat prestasi dan jenis kelamin.
Hanya berdasarkan daftar absensi saja.

Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan angket atau kuisioner. Kuisioner atau angket
digunakan untuk mengumpulkan data dengan memberikan sepetangkat pertanyaan kepada responden [14].
Penggunaan angket dalam memperoleh data lebih banyak mendapatkan informasi yang dikumpulkan, karena
dapat menjangkau seluruh populasi. Angket karakter rasa ingin tahu, dengan jumlah pertanyaan 23 dimana
angket tersebut menggunakan skala likert 1-5, dengan pernyatan positif sangat Setuju dengan nilai 5, setuju
dengan nilai 4, cukup bernilai 3, tidak setuju bernilai 2, dan sangat tidak setuju bernilai 1. Begitu pula dengan
pernyataan negatif skor kebalikan dari pernyataan positif. Penggunaan rumus Cronbach alpa digunakan
untuk memeriksa reliabilitas. Setelah dilakukan uji reliabilitas dan dianalisis, koefisien reliabilitas angket
karakter rasa ingin tahu adalah 0,630 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel. Berikut
adalah kisi-kisi angket karakter rasa ingin tahu:
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Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Karakter Rasa Ingin Tahu
Indikator Jumlah Butir

Mencoba meski salah
Mengerjakan soal
Berpikir aktif
Semangat
Pantang menyerah
Disiplin
Mencari informasi
Membaca
Bertanya

Z
o

w

© 00 NO O b WN -
NN WA wWwNDDNDDN

N
w

Jumlah

Data yang diperoleh dari angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif
berkaitan dengan meringkas, menyajikan dan meringkas data. Statistik deskriptif merupakan gambaran atau
representasi dari sejumlah besar data. Dalam hal ini statistik deskriptif digunakan dengan metode analisis
data nilai mean, nilai median, nilai minimum, dan nilai maksimum. Hasil dari data angket diolah
menggunakan software aplikasi SPSS 20.

Peneliti juga memberikan soal pilihan ganda kepada peserta didik. Soal akan diberikan dalam bentuk
lembar kerja peserta didik, dengan jumlah soal sebanyak 10 butir pertanyaan dan memiliki 4 pilihan jawaban.
Soal yang diberikan disesuaikan dengan muatan pembelajaran yang ada pada Tema 5 Subtema 2
Pembelajaran 1 di SD. Muatan yang ada terdiri dari Bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan Alam. Hasil
dari peserta didik mengerjakan soal dilihat dengan mengkalikan jumlah soal benar dengan banyak soal. Maka
didapatkanlah hasil akhir nilai peserta didik. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan
statistik deskriptif. Berikut adalah kisi-kisi soal pilihan ganda yang akan diberikan kepada peserta didik:

Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Pilihan Ganda

No Indikator Jumlah Butir

1 Menentukan Pokok Pikiran 1

2 Menentukan Kalimat Utama 2

3 Komponen-Komponen Ekosistem 3

4 Mengurutkan Rantai Makanan 4
Jumlah 10

Peneliti menggunakan bagan alur yang akan memudahkan peneliti melakukan penelitian secara
sistematis dalam pengumpulan data. Bagan alur atau flowchart digunakan guna membantu peneliti pada saat
mengambil data dan akan mempengaruhi data nantinya. Pada penelitian ini berikut bagan alur yang peneliti
gunakan:

Penyebaran Angket

Statistik Deskriptif dan Statistik Inferensial

Pembahasan

Kesimpulan

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Data yang telah terkumpul perlu dilakukan uji asumsi terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji
linearitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui layak atau tidak data tersebut, sedangkan uji linearitas
digunakan untuk mengetahui hubungan variabel-variabel dalam penelitian [15][16]. Uji linearitas
menggunakan ketetapan Kolmogorov-Smirnov. Setelah itu dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui
hubungan antara karakter rasa ingin tahu pada modul elektronik berbasis kearifan lokal Betangas dengan
respon peserta didik. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji korelasi product moment. korelasi product
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moment atau korelasi pearson ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel dengan syarat data
variabel tersebut berdistribusi normal dan linier [9][17]. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

HO: tidak terdapat korelasi antara rasa ingin tahu dengan hasil belajar peserta didik pada Tema 5 Subtema 2
Pembelajaran 1 jika hasil uji korelasi > 0,05

H1: terdapat korelasi antara rasa ingin tahu dengan hasil belajar peserta didik pada Tema 5 Subtema 2
Pembelajaran 1 jika hasil uji korelasi < 0,05

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah hasil analisis karakter rasa ingin tahu peserta didik menggunakan aplikasi SPSS 20,
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Karakter Rasa Ingin Tahu Peserta Didik

Kategori Gender

Mean Min Max %
Interval Sikap Total L
60 — 65 Sangat Tidak Baik 1 - 1 3,5
6671 Tidak Baik 5 1 4 18
72-77 Cukup 13 3 10 73,14 65 84 46,4
78 -83 Baik 8 4 3 28,6
84 -89 Sangat Baik 1 - 1 35
Total 28 8 20 100

Dari tabel di atas adalah hasil penilaian karakter rasa ingin tahu peserta didik menunjukkan bahwa:
kategori sikap peserta didik sangat tidak baik sebanyak 3,5% (1 dari 28 peserta didik), peserta didik dengan
kategori tidak baik sebanyak 818% (5 dari 22 peserta didik), peserta didik dengan kategori cukup sebanyak
46,4% (13 dari 28 peserta didik), peserta didik dengan kategori baik sebanyak 28,6% (8 dari 28 peserta
didik), dan peserta didik dengan kategori sangat baik sebanyak 3,5% (1 dari 28 peserta didik). Sedangkan
berdasarkan Skala dari hasil data di atas menunjukkan data yang diperoleh nilai mean sebesar 73,14, nilai
minimum 65, dan nilai maksimum 84. Sedangkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 1 dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik

Kategori Gender )
Mean Min Max %

Interval Sikap Total L P

60 — 65 Sangat Tidak Baik 3 2 1 10,72
6671 Tidak Baik 10 5 5 35,72
72-77 Cukup 9 1 8 71 60 85 32,14
78-83 Baik 3 - 3 10,71
84 -89 Sangat Baik 3 - 3 10,71
Total 28 8 20 100

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik dapat dijelaskan. Peserta didik yang
masuk dalam kategori sangat tidak baik sebanyak 10,72% (3 dari 28 peserta didik), peserta didik dengan
kategori tidak baik sebanyak 35,72% (10 dari 28 peserta didik), peserta didik dengan kategori cukup
sebanyak 32,14% (9 dari 28 peserta didik), peserta didik dengan kategori baik sebanyak 10,71% (3 dari 28
peserta didik), dan peserta didik dengan kategori sangat baik sebanyak 10,71% (3 dari 28 peserta didik).
Sedangkan berdasarkan skala indikator karakter dari hasil data di atas menunjukkan data yang diperoleh
adalah nilai mean sebesar 71, nilai maksimum 85, dan nilai minimum 60.

Untuk mengetahui korelasi antara karakter rasa ingin tahu dan hasil belajar peserta didik.
Sebelumnya perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan linearitas. Hasil uji normalitas angket
karakter rasa ingin tahu dan hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Unstandardize

d Residual

N 28
ab Mean OE-7

Normal Parameters Std. Deviation 5.74819184
Absolute .102

Most Extreme Differences  Positive 071
Negative -.102

Kolmogorov-Smirnov Z .539
Asymp. Sig. (2-tailed) .933

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari tabel di atas didapatkan hasil uji normalitas karakter rasa ingin tahu peserta didik dengan hasil
belajar. Didapatkan nilai signifikan dari karakter rasa ingin tahu dengan hasil belajar peserta didik sebesar
0,933. Hal ini menunjukkan bahwa 0,933 > 0,05, artinya uji normalitas di atas yang memiliki nilai signifikan
0,933 bernilai lebih besar dari 0,05. Mempunyai arti bahwa data yang diperoleh peneliti memiliki sifat
normal. Peneliti juga melakukan uji linearitas sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Sum of quares df Mean Square F Sig.
(Combined) 430.713 15 28.048  .871 .665
Between  Linearity 155.350 2 135.340 3.844 .080
Karakter Rasa -
) .. Groups Deviation from
Ingin Tahu* Hasil L 245.373 14 20.384 542 .820
) Linearity
Belajar o
Within Groups 265.002 3 35.029
Total 625.931 22

Dari hasil tabel di atas menunjukkan hasil uji linearitas karakter rasa ingin tahu dengan hasil belajar
peserta didik. Dari tabel di atas menunjukkan nilai signifikan deviation from linearity yang diproleh sebesar
0,820, yang menunjukkan bahwasanya 0,820 > 0,05. Artinya nilai signifikan deviation from linearity dari uji
linearitas di atas sebesar 0,820 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang linier antara karakter rasa ingin tahu dengan hasil belajar peserta didik.

Hubungan antara karakter rasa ingin tahu dan hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 7 Hasil Uji Korelasi
Rasa Ingin Tahu Pilihan Ganda

Pearson Correlation 1 -.227
Rasa Ingin Tahu  Sig. (2-tailed) .045

N 28 28

Pearson Correlation -.227 1
Hasil Belajar Sig. (2-tailed) .045

N 28 28

Dari tabel di atas, dapat kita lihat hasil korelasi dari karakter rasa ingin tahu dengan hasil belajar
peserta didik. Nilai sig. yang didapatkan sebesar 0,45 dan nilai pearson correlation sebesar -227.
Berdasarkan nilai sig. yang telah didapatkan, yaitu sebesar 0,045 menunjukkan bahwa karakter rasa ingin
tahu memiliki hubungan dengan hasil belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan nilai sig. 0,045 lebih kecil
dari 0,05 atau 0,045 < 0,05.

Hasil angket karakter rasa ingin tahu yang telah dianalisis menggunakan statistik deskriptif
menunjukkan bahwa rasa ingin tahu peserta didik dalam kategori cukup. Dari hasil analisis data bahwa
46,4% peserta didik yaitu 13 dari 28 peserta didik dalam kategori cukup. Hal ini juga didukung pada hasil
mean sebesar 73,14 yang mana nilai tersebut masuk dalam kategori cukup. Ini membuktikan karakter rasa
ingin tahu peserta didik perlu ditingkatkan lagi. Peserta didik yang secara mandiri mencari atau mengambil
serta membuat sebuah jalan untuk menyelesaikan permasalahan adalah peserta didik yang berpikir aktif [18]
Karena dengan berpikir aktif maka peserta didik akan aktif mengeksplor semua ide dan melihat dari berbagai
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sudut pandang . Keingintahuan secara luas didefinisikan sebagai keinginan untuk memperoleh informasi
Perkembangan akan rasa ingin tahu peserta didik membutuhkan panutan, peluang dan bimbingan.

Hasil belajar peserta didik dengan menjawab soal pilihan ganda mendapatkan hasil dalam kategori
tidak baik. Peserta didik dengan kategori tidak baik sebanyak 35,72% vyaitu 10 dari 28 peserta didik, nilai
mean sebesar 71, nilai maksimum 85, dan nilai minimum 60. Hasil belajar memiliki tiga aspek salah satunya
adalah aspek kognitif. Hasil belajar peserta didik yang mengacu pada pemahaman konsep masuk dalam
aspek kognitif [19]. Hasil belajar menjadi cerminan dari usaha maupun kemampuan peserta didik [20].
Namun hal ini juga tidak terlepas dari arahan dan bimbingan guru di kelas. Namun terdapat faktor pendorong
yang lebih berperan dalam diri peserta didik. Hal inilah yang lebih perlu diperhatikan guru. Karena faktor
tersebut lebih mempengaruhi hasil belajar peserta didik nantinya

Data hasil uji normalitas dan linearitas menunjukkan bahwasanya data memiliki distribusi data normal
serta hubungan yang linear. Karena hasil uji SPSS 20 Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji correlation
product moment berbantuan aplikasi SPSS 21 menunjukkan bahwa karakter rasa ingin tahu dengan hasil
belajar memiliki hubungan. Sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan nilai sig. 0,045 yang kecil
dari 0,05. Serta nilai pearson correlation sebesar -227, berdasarkan nilai tersebut dapat kita ketahui bahwa
bentuk hubungan antara karakter rasa ingin tahu dan hasil belajar adalah negatif. Serta memiliki derajat
hubungan yang masuk dalam kategori korelasi sedang.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh [21] mengungkapkan bahwasanya hasil belajar peserta didik
yang memiliki rasa ingin tahu sedang lebih baik dari pada peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu rendah.
Penelitian sebelumnya juga mendapatkan hasil, bahwa pembelajaran berbasis keingintahuan peserta didik
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik [22]. Implikasi dari penelitian ini adalah hubungan karakter
rasa ingin tahu peserta didik dengan hasil belajar. Karakter rasa ingin tahu ikut mengambil peran dalam
pembelajaran peserta didik. Guru perlu memperhatikan kembali berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Sehingga peserta didik mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu hanya pada hubungan antara karakter rasa ingin tahu dan hasil
belajar saja. Keterbaruan penelitian ini terletak pada variabel hasil belajar peserta didik yang digunakan.
Yaitu pada pembelajaran 1 Subtema 2 Tema 5 di kelas V. Rekomendasi dari peneliti untuk guru maupun
peserta didik agar dapat memperhatikan karakter rasa ingin tahu, agar dapat ditumbuh dan dikembangkan
dalam kegiatan pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa karakter peserta didik memiliki
hubungan dengan hasil belajar peserta didik. Karakter peserta didik menjadi sebuah pendorong dalam diri
peserta didik untuk dapat memahami pelajaran. Sehingga peserta didik akan mendapatkan hasil belajar yang
terbaik. Berdasarkan uji hipotesis dengan nilai sig. 0,045 yang kecil dari 0,05 menunjukkan keterhubungan
antara karakter rasa ingin tahu dengan hasil belajar peserta didik.
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